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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data yang merupakan gambaran yang akan digunakan untuk proses 

selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian 

ini dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis kelamin, usia, dan 

tingkat pendidikan. 

 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, telah dilakukan penelitian terhadap karyawan PT. Trio 

Kencana Abadi Bandar Lampung yang berjumlah 32 karyawan. Untuk 

mengetahui data jenis kelamin responden, dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 23 69,7 

2 Perempuan 9 27,3 

Total 32 100,0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2018 

Dari tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

diketahui bahwa jumlah tertinggi yaitu laki-laki artinya karyawan PT. 

Trio Kencana Abadi Bandar Lampung didominasi oleh jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 23 orang. 
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 20 – 30 16 48,5 

2 31 – 40 11 33,3 

3 41 – 50 3 9,1 

4 >50 2 6,1 

Total 32 100,0 

  Sumber : Hasil data diolah tahun 2018 

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan usia diketahui 

usia 20 - 30 tahun menempati tingkat tertinggi artinya karyawan PT. Trio 

Kencana Abadi Bandar Lampung didominasi oleh karyawan yang berusia 

20 - 30 tahun sebanyak 16 orang. 

 

Tabel 4.3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan  Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 SMA/SMK 23 69,7 

2  D3 2 6,1 

3 S1 7 21,2 

Total 32 100,0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2018 

Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik berdasarkan pendidikan diketahui 

pendidikan Sarjana menempati tingkat tertinggi artinya karyawan PT. 

Trio Kencana Abadi Bandar Lampung didominasi oleh karyawan yang 

pendidikannya SMA/SMK sebanyak 23 orang. 
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4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil jawaban mengenai kuesioner yang disebar kepada 32 responden 

sebagai berikut :  

Tabel 4.4 

Hasil Jawaban Responden Variabel Motivasi Kerja (X1) 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS 

(1) 

F % F % F % F % F % 

1 Karyawan bertanggung 

jawab sepenuhnya dalam 

melakukan pekerjaan 

14 43,8 14 43,8 4 12,5 0 0,0 0 0,0 

2 PT. Trio Kencana Abadi 

memiliki tanggung jawab 

yang tinggi dalam 

menjalankan pekerjaannya. 

9 28,1 16 50,0 7 21,9 0 0,0 0 0,0 

3 Karyawan PT. Trio Kencana 

Abadi selalu menerima 

tugas yang diberikan dengan 

baik. 

4 12,5 10 31,3 18 56,3 0 0,0 0 0,0 

4 Karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan prosedur. 

8 25,0 17 53,1 7 21,9 0 0,0 0 0,0 

5 Karyawan PT. Trio Kencana 

Abadi memiliki prestasi 

yang baik. 

6 18,8 11 34,4 13 40,6 2 6,3 0 0,0 

6 Hasil kerja karyawan PT. 

Trio Kencana Abadi sesuai 

dengan yang diharapkan. 

6 18,8 15 46,9 8 25,0 3 9,4 0 0,0 

7 Kantor selalu memberikan 

kesempatan untuk 

mengembangkan 

kemampuan individu. 

3 9,4 8 25,0 18 56,3 3 9,4 0 0,0 

8 Karyawan PT. Trio Kencana 

Abadi dapat 

mengembangkan 

kemampuan dirinya dengan 

baik. 

4 12,5 15 46,9 12 37,5 1 3,1 0 0,0 

9 Karyawan memiliki 8 25,0 10 31,3 14 43,8 0 0,0 0 0,0 
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semangat untuk terus 

mengembangkan 

kemampuan diri di dalam 

Kantor 
10 Karyawan PT. Trio Kencana 

Abadi memiliki 

kemandirian dalam 

menjalankan pekerjannya. 

4 12,5 10 31,3 13 40,6 5 15,6 0 0,0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2018 

Dari tabel 4.4 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 

ke 32 responden, pernyataan 1 mengenai “Karyawan bertanggung jawab 

sepenuhnya dalam melakukan pekerjaan.” mendapat respon tertinggi 

dengan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 14 orang atau 43,8%. 

Sedangkan pernyataan 7 mengenai “Kantor selalu memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan individu.” Mendapatkan 

respon terendah sebanyak 3 orang atau 9,4%. 

 

Tabel 4.5 

Hasil Jawaban Responden Variabel Budaya Organisasi (X2) 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Karyawan selalu berusaha 

menjalankan pekerjaan 

tanpa menunggu perintah 

atasan. 

2 6,3 12 37,5 14 43,8 3 9,4 1 3,1 

2 Karyawan selalu 

memberikan ide baru 

dalam setiap masalah yang 

dihadapinya 

3 9,4 10 31,3 13 40,6 6 18,8 0 0,0 

3 Karyawan selalu 

melakukan evalusi kerja 

dalam bekerja. 

5 15,6 10 31,3 13 40,6 4 12,5 0 0,0 

4 Karyawan dengan 

mudahnya memecahkan 

permasalahan yang sedang 

terjadi. 

14 43,8 14 43,8 4 12,5 0 0,0 0 0,0 

5 Karyawan merasa harus 

terus memberikan yang 

terbaik untuk pencapaian 

14 43,8 12 37,5 6 18,8 0 0,0 0 0,0 
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tujuan PT. Trio Kencana 

Abadi. 

6 Karyawan menjalani 

dengan baik setiap tugas 

yang diberikan. 

3 9,4 10 31,3 13 40,6 6 18,8 0 0,0 

7 Karyawan merasa nyaman 

saat berada bersama rekan 

kerjanya. 

5 15,6 11 34,4 13 40,6 3 9,4 0 0,0 

8 PT. Trio Kencana Abadi 

selalu mengutamakan 

kepentingan anggotanya. 

2 6,3 12 37,5 14 43,8 3 9,4 1 3,1 

9 Karyawan dapat dengan 

tanggap dalam 

menghadapi masalah yang 

ada. 

5 15,6 10 31,3 13 40,6 4 12,5 0 0,0 

10 Karyawan dapat selalu 

diandalkan untuk menjaga 

stabilitas pekerjaannya 

dengan baik 

3 9,4 10 31,3 13 40,6 6 18,8 0 0,0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2018 

Dari tabel 4.5 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 

ke 32 responden pernyataan 4 dan 5 mengenai “Karyawan dengan 

mudahnya memecahkan permasalahan yang sedang terjadi dan Karyawan 

merasa harus terus memberikan yang terbaik untuk pencapaian tujuan PT. 

Trio Kencana Abadi ” mendapat respon tertinggi yaitu 14 orang atau 43,8% 

dengan menjawab sangat setuju. Sedangkan pada pernyataan 1 dan 8 

mengenai “Karyawan selalu berusaha menjalankan pekerjaan tanpa 

menunggu perintah atasan dan PT. Trio Kencana Abadi selalu 

mengutamakan kepentingan anggotanya” mendapatkan respon terendah 

yaitu 2 orang atai 6,3% 
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Tabel 4.6 

Hasil Jawaban Responden Variabel Komitmen Organisasional (Y) 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Saya terikat secara 

emosional dalam 

pekerjannya. 

1 3,1 6 18,8 19 59,4 4 12,5 2 6,3 

2 Saya bangga menjadi 

bagian dari PT. Trio 

Kencana Abadi. 

2 6,3 10 31,3 14 43,8 6 18,8 0 0,0 

3 Pemahaman akan nilai – 

nilai yang ada pada PT. 

Trio Kencana Abadi dapat 

diterapkan dengan cukup 

baik. 

3 9,4 11 34,4 14 43,8 4 12,5 0 0,0 

4 Setiap pekerjan 

memberikan hasil 

pemikiran yang optimal 

demi memajukan PT. Trio 

Kencana Abadi. 

1 3,1 12 37,5 15 46,9 3 9,4 1 3,1 

5 Setiap karyawan 

mendapatkan penghasilan 

yang tinggi. 

1 3,1 6 18,8 19 59,4 4 12,5 2 6,3 

6 Reward yang diberikan 

perusahaan dapat 

meningkatkan semangat 

kerja. 

2 6,3 10 31,3 14 43,8 6 18,8 0 0,0 

7 Saya berupaya melibatkan 

diri untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan oleh PT. 

Trio Kencana Abadi 

4 12,5 11 34,4 14 43,8 3 9,4 0 0,0 

8 
Karyawan menjalankan 

pekerjaan untuk mencapai 

target 

1 3,1 12 37,5 15 46,9 3 9,4 1 3,1 

9 Karyawan bertanggung 

jawab untuk menjalankan 

tugas yang telah ditetapkan. 

1 3,1 6 18,8 19 59,4 4 12,5 2 6,3 

10 Karyawan memiliki 

semangat untuk bertahan 

bekerja dalam memenuhi 

kebutuhan hidup 

2 6,3 10 31,3 14 43,8 6 18,8 0 0,0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2018 
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Dari tabel 4.6 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 

ke 32 responden pernyataan 4 mengenai “Saya berupaya melibatkan diri 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh PT. Trio Kencana Abadi” 

mendapat respon tertinggi dengan jawaban sangat setuju yaitu sebesar 4 

orang atau 12,5%. 

 

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu alat ukur 

yang digunakan dalam sebuah penelitian. Kuesioner dikatakan layak apa 

bila disetiap item-item pertanyaan atau pernyataan mampu mengungkapkan 

sesuatu keadaan yang dirasakan atau dialami oleh responden yang menjadi 

sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji validitas yang dilakukan 

peneliti untuk mengetahui kerelevanan atau kelayakan kuesioner yang 

menjadi alat ukur penelitian, layak atau tidak nya untuk digunakan dalam 

pengumpulan data dari responden atau karyawan pada PT. Trio Kencana 

Abadi Bandar Lampung. Dalam melakukan uji validitas persyaratan 

instrument ini peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian 32 data 

kuesioner jawaban responden pada masing-masing variabel independen 

yaitu motivasi kerja (X1) dan budaya organisasi (X2) dan variabel dependen 

yaitu komitmen organisasional (Y). Hasil uji validitas data tersebut 

dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan Statistical Program and 

Service Solutionseri 21.0. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Persyaratan Instrumen 

Variabel Motivasi Kerja (X1) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtable Kondisi Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,644 0,349 rhitung >rtable Valid 
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Pernyataan 2 0,578 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 3 0,688 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 4 0,724 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 5 0,707 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 6 0,569 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 7 0,695 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 8 0,547 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 9 0,472 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 10 0,650 0,349 rhitung >rtable Valid 

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 

 

Dari data pada tabel 4.8 diatas adalah hasil uji validitas Persyaratan 

Instrumen data yang berhubungan dengan factor - faktor tentang variabel 

motivasi kerja (X1), hasil dari keseluruhan nilai rhitung lebih besar dari nilai 

rtabel (0,349), dimana nilai rhitung paling tinggi adalah sebesar 0,724, pada 

item pernyataan nomor 4, dan pernyataan yang paling rendah sebesar 

0,472, pada item pernyataan nomor 9. Dapat disimpulkan bahwa data-data 

dari kuesioner jawaban responden yang berkaitan dengan faktor-faktor 

tentang variable motivasi kerja (X1), bahwa dari semua 10 item pernyataan 

tersebut dikatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai alat ukur 

pengumpulan data dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji ValiditasPersyaratanInstrumen 

Variabel Budaya Organisasi (X2) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtable Kondisi Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,599 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 2 0,844 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 3 0,851 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 4 0,461 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 5 0,368 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 6 0,844 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 7 0,856 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 8 0,599 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 9 0,851 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 10 0,833 0,349 rhitung >rtable Valid 

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 

 

Dari data padatabel 4.9 diatas adalah hasil uji validitas Persyaratan 

Instrumen data yang berhubungan denganfaktor-faktor tentang variable 

budaya organisasi (X2), hasil dari keseluruhan nilai rhitung lebih besar dari 

nilai rtabel (0,361), dimana nilai rhitung paling tinggi adalah sebesar 0,856 pada 

item pernyataan nomor 7, dan pernyataan yang paling rendah sebesar 

0,368, pada item pernyataan nomor 5. Dapat disimpulkan bahwa data-data 

dari kuesioner jawaban responden yang berkaitan dengan faktor-faktor 

tentang variabel budaya organisasi (X2), bahwa dari semua 10 item 

pernyataan tersebut dikatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai alat 

ukur pengumpulan data dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Persyaratan Instrumen 

Variabel Komitmen Organisasional (Y) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtable Kondisi Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,599 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 2 0,733 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 3 0,736 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 4 0,565 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 5 0,489 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 6 0,773 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 7 0,768 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 8 0,565 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 9 0,599 0,349 rhitung >rtable Valid 

Pernyataan 10 0,773 0,349 rhitung >rtable Valid 

 Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 

 

Dari data pada tabel 4.10 diatas adalah hasil uji validitas Persyaratan 

Instrumen data yang berhubungan dengan faktor-faktor tentang variabel 

komitmen organisasional (Y), hasil dari keseluruhan nilai rhitung lebih besar 

dari nilai rtabel (0,361), dimana nilai rhitung paling tinggi adalah sebesar 

0,768, pada item pernyataan nomor 7, dan pernyataan yang paling rendah 

sebesar 0,489, pada item pernyataan nomor 4. Dapat disimpulkan bahwa 

data-data dari kuesioner jawaban responden yang berkaitan dengan faktor-

faktor tentang variabel komitmen organisasional (Y), bahwa dari semua 10 

item pernyataan tersebut dikatakan valid dan layak untuk digunakan 

sebagai alat ukur pengumpulan data dalam penelitian ini. 
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4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 21.0 diperoleh hasil 

pengujian reliabilitas kuesioner digunakan dengan menggunakan Alpha 

cronbach Hasil uji reliabilitas dikonsultasikan dengan daftar nilai r alpha 

indeks korelasi : 

 

 

Tabel 4.10 

Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Kolerasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

Sumber : Sugiyono (2011, 184) 

Berdasarkan tabel 4.10 ketentuan reliable diatas, maka dapat dilihat hasil 

pengujian sebagai berikut : 

 

Tabel 4.11 

Hasil uji Reliabitas 

Variabel Nilai Alpha Cronbach Keterangan 

Motivasi Kerja (X1) 0,825 Sangat Tinggi 

Budaya Organisasi (X2) 0,897 Sangat Tinggi 

Komitmen Organisasional (Y) 0,860 Sangat Tinggi 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2018 
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Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji reliabilitas dengan nilai tertinggi adalah 

Budaya organisasi (X2) sebesar 0,897 dan nilai reliabilitas terendah adalah 

Motivasi kerja (X1) sebesar 0.825. 

 

4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data  

4.3.1 Uji Linearitas 

Uji Linearitas adalah untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan salah atau benar. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan 

dengan penggunakan program SPSS 21.0. 

Rumusan hipotesis: 

Ho : model regresi berbentuk linier. 

Ha : model regresi tidak berbentuk linier. 

 

Dengan kriteria : 

1. .Jika probabilitas (sig) > 0,05 (alpha) maka Ho diterima, Ha ditolak 

2. Jika probabilitas (sig) < 0,05 (alpha) maka Ho ditolak, Ha diterima 

Berikut merupakan hasil dari uji linieritas : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig Alpha Simpulan Keterangan 

Motivasi Kerja (X1) 0,457 0,05 Sig > Alpha Linier 

Budaya Organisasi (X2) 0,374 0,05 Sig > Alpha Linier 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2018 

 

Dari hasil perhitungan linieritas pada tabel 4.12 diatas dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikansi untuk variable motivasi kerja (X1) dan komitmen 

organisasional (Y) sebesar 0,457 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 
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diterima dan nilai signifikasi untuk variabel budaya organisasi (X2) dan 

komitmen organisasional (Y) sebesar 0,374 lebih besar dari 0,05 yang 

berarti H0 diterima. Hasil nilai signifikansi untuk keseluruhan variable, 

keseluruhan variable lebih besar dari nilai Alpha (0,05) yang berarti data 

dari populasi tersebut linier. 

 

4.3.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya 

hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) satu dengan 

variabel bebas (independen) yang lainnya. 

Kriteria pengujian : 

 

1. Ho : tidak terdapat hubungan antar variabel independen. 

Ha : terdapat hubungan antar variabel independen. 

2. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 

3. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Multikolinieritas  

 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Motivasi Kerja (X1) 1,000 1,000 Tidak Ada Multikolinearitas 

Budaya Organisasi (X2) 1,000 1,000 Tidak Ada Multikolinearitas 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2018 

 

Hasil perhitungan Tolerance menunjukkan nilai variabel independen yang 

memiliki nilai Tolerance > 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antara 

variabel independen yang nilainya lebih dari 95 persen. Hasil perhitungan 

nilai Variance Inflation Faktor (VIF) menunjukkan nilai variabel 

independen yang memiliki VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi. 
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4.4 Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear berganda 

Didalam penelitian ini meggunakan lebih dari satu variabel sebagai 

indikatornya yaitu motivasi kerja (X1), budaya organisasi (X2) dan 

komitmen organisasional (Y). pengujian dilakukan dengan penggunakan 

program SPSS 21.0. Berikut merupakan hasil pengujian regresi berganda : 

 

Tabel 4.14 

Koefisiensi Korelasi 

Nilai Korelasi (R) R Square (R
2
) 

0,857 0,734 

     Sumber : Data diolah tahun 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,857 artinya tingkat hubungan antara motivasi kerja (X1), budaya 

organisasi (X2) dan komitmen organisasional (Y) adalah positif kuat. 

Koefisien determinan R
2
 (R Square) sebesar 0,734 artinya bahwa komitmen 

organisasional (Y) dipengaruhi oleh motivasi kerja (X1) dan budaya 

organisasi (X2) sebesar 0,734 atau 73,4%. Sedangkan sisanya sebesar 26,6% 

dipengaruhi oleh faktor/variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Tabel 4.15 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 B Std.Error  

Constanta 1,066 5,110 

Motivasi Kerja (X1) 0,124 0,109 

Budaya Organisasi (X2) 0,762 0,086 

Sumber : Data diolah tahun 2018 
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Persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + et 

Y = 1,066 + 0,124 X1 + 0,762 X2 

 

 

Keterangan : 

Y = Komitmen Organisasional 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

et = Error trem/ unsur kesalahan 

X1 = Budaya Organisasi 

X2 = Motivasi Kerja 

 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Konstanta a sebesar 1,066 menyatakan bahwa komitmen organisasional 

pada PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung adalah sebesar 1,066 

apabila motivasi kerja dan budaya organisasi bernilai = 0. 

b. Koefisien regresi untuk X1= 0,124 menyatakan bahwa setiap 

penambahan motivasi kerja sebesar satu satuan maka akan menambah 

komitmen organisasional PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung 

sebesar 0,124 satuan. 

c. Koefisien regresi untuk X2 = 0,762 menyatakan bahwa setiap 

penambahan budaya organisasi sebesar satu satuan maka akan 

meningkatkan komitmen organisasional PT. Trio Kencana Abadi Bandar 

Lampung sebesar 0,762 satuan. 
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4.5  Hasil Pengujian Hipotesis  

4.5.1 Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta dengan 

variabel independen. Berdasarkan pengolahan data uji t diperoleh data 

sebagai berikut: 

 

Kriteria pengambilan keputusan : 

- Bila nilai sig < α (0,05) maka H0 ditolak 

- Bila nilai sig > α (0,05) maka H0 diterima 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji t (t-Test) 

 Sig Alpha  Kondisi Keterangan 

Motivasi Kerja 

(X1) 

0,263 0.05 Sig > Alpha Tidak 

Berpengaruh 

Budaya Organisasi 

(X2) 

0,000 0.05 Sig < Alpha Berpengaruh 

   Sumber : Data diolah tahun 2018 

 

Hipotesis I :  Motivasi Kerja (X1) tidak berpengaruh terhadap 

Komitmen Organisasional (Y) PT. Trio Kencana 

Abadi Bandar Lampung 

 

1. Motivasi Kerja (X1) terhadap Komitmen Organisasional (Y) 

H0 : Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung. 

Ha : Motivasi kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasional 

PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung. 
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Dari tabel 4.16 terlihat pada variabel motivasi kerja (X1) bahwa 

nilai sig (0,263) > 0,05 maka H0 diterima. Artinya motivasi kerja 

tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional PT. Trio 

Kencana Abadi Bandar Lampung. 

Hipotesis II : Budaya Organisasi (X2) berpengaruh terhadap 

Komitmen Organisasional (Y) PT. Trio 

Kencana Abadi Bandar Lampung 

 

2. Budaya Organisasi (X2) terhadap Komitmen Organisasional 

(Y) 

H0: Budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung. 

 Ha: Budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung. 

 

Dari tabel 4.17 terlihat pada variable budaya organisasi (X2) bahwa 

nilai sig (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak. Maka budaya organisasi 

berpengaruh terhadap komitmen organisasional PT. Trio Kencana 

Abadi Bandar Lampung. 

 

4.5.2 Hasil Uji F 

Uji F merupakan uji simultan (keseluruhan, bersama-sama). Uji 

simultan ini bertujuan untuk menguji apakah antara motivasi kerja (X1) 

dan budaya organisasi (X2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu komitmen organisasional (Y). 

Hipotesis I : Motivasi Kerja (X1) dan Budaya Organisasi (X2) 

berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional 

(Y) PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung 
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Ho: Motivasi kerja dan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 

komitmen organisasional PT. Trio Kencana Abadi Bandar 

Lampung. 

Ha:  Motivasi kerja dan budaya organisasi berpengaruh terhadap 

komitmen organisasional PT. Trio Kencana Abadi Bandar 

Lampung. 

 

Dengan kriteria : 

Jika nilai Sig < 0.05 maka Ho ditolak, Ha diterima 

Jika nilai Sig > 0.05 maka Ho diterima, Ha ditolak 

 

Tabel 4.17 

Hasil Uji F 

Sig Alpha  Kondisi Keterangan 

0,000 0,05 Sig < Alpha Berpengaruh 

Sumber : Data diolah tahun 2018 

 

Dari tabel 4.17 terlihat bahwa nilai Sig < 0.05 yaitu 0.000 < 0.05 maka H0 

ditolak dan menerima Ha. Artinya motivasi kerja dan budaya organiasi 

berpengaruh terhadap komitmen organisasional Bandar Lampung. 

 

4.6 Pembahasan 

Hasil penelitian ini untuk mengetahui bahwa ada tidaknya pengaruh Motivasi 

Kerja dan budaya organisasi terhadap Komitmen Organisasional PT. Trio 

Kencana Abadi Bandar Lampung. Dalam penelitian ini didapatkan hasil uji 

korelasi R square sebesar 0,734 menunjukan Komitmen Organisasional 

dipengaruhi oleh Motivasi Kerja dan Budaya organisasi pada PT Trio 

Kencana Abadi Bandar Lampung sebesar 73,4% sedangkan sisanya 26,6% 

dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain. Dan hasil uji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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4.6.1 Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Komitmen 

Organisasional (Y) 

 dari hasil uji hipotesis uji t diperoleh untuk variabel Motivasi Kerja 

(X1). Kesimpulan bahwa Motivasi kerja tidak berpengaruh 

terhadap Komitmen Organisasional PT Trio Kencana Abadi di 

Bandar Lampung.  

  

 Hal tersebut didukung dengan teori Motivasi kerja menurut hezberg 

dalam Anwar Prabu Mangkunegara (20’”11,p.93) Motivasi 

merupakan kebutuhan yang distimulasi dan berorientasi kepada 

tujuan individu dalam mencapai rasa puas. Sehingga nantinya 

individu akan memiliki keyakinan atau komitmen terhadap 

organisasinya. Hamzah Uno dalam Olyvia (2012) memberikan 

definisi motivasi kerja sebagai kekuatan dalam diri orang yang 

mempengaruhi arah, intensitas dan ketekunan perilaku sukarela 

seseorang untuk melakukan pekerjaan. Motivasi kerja merupakan 

proses psikologis yang membangkitkan, mengarahkan dan 

ketekunan dalam melakukan tindakan secara sukarela yang 

diarahkan pada pencapaian tujuan. Tetapi teori tidak sejalan dengan 

hasil Motivasi Kerja terhadap Komitmen Organisasional karena 

dari hasil jawaban kuesioner pada pernyataan 5 “Karyawan PT Trio 

kencana abadi memiliki prestasi yang baik” pernyataan 7 “kantor 

selalu memberikan kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan individu dan pernyataan 9 “karyawan memiliki 

semangat untuk terus mengembangkan kemampuan diri didalam 

kantor.  
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4.6.2 Pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Komitmen 

Organisasional (Y) 

 Dari hasil uji hipotesis uji t diperoleh untuk variabel Budaya 

Organisasi (X2). Kesimpulan bahwa Budaya Organisasi  

berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional PT Trio Kencana 

Abadi di Bandar Lampung. Artinya ada dampak yang dapat 

diandalkan didalam penelitian ini bahwa budaya organisasi 

dipertimbangkan oleh perusahaan sebagai komitmen organisasional 

pada PT Trio Kencana Abadi di Bandar Lampung. 

 

Hal tersebut didukung dengan teori Budaya Organisasi Menurut 

Luthan dalam Sopiah (2008,p.129) budaya organisasi merupakan 

pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang dipahami, dijiwai dan 

dipraktekkan oleh organisasi sehingga pola tersebut memberikan arti 

tersendiri dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam organisasi. Hal  

yang sama juga diungkapkan oleh Mangkunegara (2009,p.114) 

yang  menyatakan  bahwa  budaya  organisasi  adalah  seperangkat  

asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang 

dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah 

laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi 

eksternal dan internal. 

 

4.6.3 Pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Budaya organisasi (X2) 

terhadap Komitmen Organisasional (Y)  

 Dari hasil uji F kesimpulan bahwa Motivasi kerja dan Budaya 

organisasi berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional PT Trio 

Kencana Abadi Bandar Lampung. Hubungan tersebut 

mempengaruhi, artinya adanya dampak yang dapat diandalkan 

didalam penelitian ini bahwa motivasi kerja (X1) dan budaya 

organisasi (X2) terhadap komitmen organisasional (Y) PT Trio 

Kencana Abadi Bandar Lampung. 
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Hal tersebut didukung teori tentang Komitmen Organisasi adalah 

Konsep komitmen organisasional berkaitan dengan tingkat 

keterlibatan orang dengan organisasi dimana mereka bekerja dan 

tertarik untuk tetap tinggal dalam organisasi tersebut. Greenberg dan 

Baron dalam Wibowo (2014, p.187) komitmen organisasional 

sebagai suatu tingkatan dimana individu mengidentivikasi dan 

terlibat dengan organisasinya dan atau tidak ingin meninggalkannya. 

Menurut Schermerhorn, Hunt, Osborn dan Uhl-Bean dalam Wibowo 

(2014, p. 188) Komitmen organisasional merupakan tingkat loyalitas 

yang dirasakan individu terhadap organisasi.  
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